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The problem in this study is that during the pandemic the lecture process was 
carried out online, students did not understand the lecture material, especially on 
HOTS material because in these courses they had not used learning media that 
were in accordance with the characteristics of students. The objectives of this study 
were to 1) analyze the needs of instructional video media products, 2) design 
instructional video media products, 3) determine the level of validity and 
practicality of instructional video media products. This research is a type of 
development research by producing a product in the form of learning video media. 
The model used in this study is the ADDIE development model. The subjects in 
this study were 64 students majoring in Educational Technology, Faculty of 
Education, Makassar State University. Data collection techniques using interview 
techniques and questionnaires. The data analysis technique used in this research 
is descriptive qualitative analysis and descriptive quantitative analysis. The results 
of the validation of Learning Video Media by content/material experts are in very 
good qualifications and the validation results by design/media experts are in very 
good qualifications as well. In practical trials conducted in small groups of 8 
students were in good qualifications and trials in large groups were in very good 
qualifications. The response from the supporting lecturer regarding Learning 
Video Media is in very good qualification. Based on the results of the analysis, it 
can be concluded that the Learning Video Media is valid and practical to use in the 
learning process in the Learning Evaluation Course. 
 
Abstrak 
 
Masalah dalam penelitian ini adalah pada masa pandemi proses perkuliahan 
dilakukan secara daring mahasiswa kurang memahami materi perkuliahan 
terutama pada materi HOTS karena dalam mata kuliah tersebut belum 
menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta 
didik. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 1) menganalisis kebutuhan 
produk media video pembelajaran, 2) Mendesain produk media video 
pembelajaran, 3) Mengetahui tingkat validitas dan kepraktisan produk media 
video pembelajaran. Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan 
dengan menghasilkan produk berupa media video pembelajaran. Model yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan ADDIE. Subjek 
dalam penelitian ini berjumlah 64 orang mahasiswa jurusan Teknologi 
Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan teknik wawancara dan angket. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil validasi Media Video 
Pembelajaran oleh ahli isi/materi berada pada kualifikasi sangat baik dan hasil 
validasi oleh ahli desain/media berada pada kualifikasi sangat baik pula. Pada uji 
coba kepraktisan yang dilakukan pada kelompok kecil yang berjumlah 8 orang 
mahasiswa berada pada kualifikasi baik dan uji coba pada kelompok besar berada 
pada kualifikasi sangat baik. Adapun tanggapan dosen pengampu terkait Media 
Video Pembelajaran berada pada kualifikasi sangat baik. Berdasarkan hasil 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa Media Video Pembelajaran valid dan 
praktis digunakan dalam proses pembelajaran pada Mata Kuliah Evaluasi 
Pembelajaran. 
 

 

PENDAHULUAN 

 

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi menyebabkan banyak perubahan terutama 

dalam bidang pendidikan yang biasanya pembelajaran dilaksanakan secara tatap muka tetapi kini 

pembelajaran pun bisa dilakukan tanpa bertemu secara langsung antara peserta didik dan pendidik 

atau yang biasa kita sebut dengan pembelajaran daring. Dalam mengikuti perkembangan zaman 

sekarang ini, sudah sepatutnya era pendidikan juga mengalami revolusi dengan sistem pembelajaran 

daring yang memiliki keleluasaan dalam belajar, dengan adanya dukungan koneksi internet peserta 

didik pun dapat belajar dengan sistem daring yang bisa belajar kapan saja, dimana saja dan dalam 

situasi apa saja. 

 Hal ini didasari dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 109 Tahun 2013 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Jarak Jauh Pada Pendidikan Tinggi, 

Pasal 1 Ayat 4 yaitu Pembelajaran Elektronik (E-Learning) pembelajaran yang memanfaatkan paket 

informasi berbasis teknologi infromasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran yang dapat 

diakses oleh peserta didik kapan saja dan dimana saja. Sehubungan dengan landasan di atas maka 

sudah saatnya dalam proses pembelajaran memanfaatkan penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) yang tidak digunakan secara opsional semata melainkan suatu keniscayaan guna 

meningkatkan inovasi dan mutu pendidikan itu sendiri.   

Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran merupakan salah satu mata kuliah yang terdapat dalam 

Program Studi Teknologi Pendidikan. Pada Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran ini bersifat 

fundamental dan sangat penting bagi mahasiswa, sebab kompetensi yang didapatkan dari mata kuliah 

ini yaitu salah satunya memberikan keterampilan dalam mengetahui letak kelemahan dalam proses 

pembelajaran yang dilaksanakan serta mengukur kemampuan peserta didik dalam memahami apa 

yang diajarkan. Selain itu mata kuliah ini mengajarkan materi tentang Higher Order Thinking Skill 

(HOTS) yang merupakan materi baru dan sangat penting untuk diajarkan kepada mahasiswa. 

Berdasarkan perubahan Kurikulum 2013 yang terus mengalami perubahan dan untuk menghadapi 

arus globalisasi yang semakin maju dan berbagai isu yang terkait dengan masalah lingkungan hidup, 

kemajuan teknologi dan informasi, kebangkitan industry keatif, budaya serta perkembangan 

pendidikan di tingkat internasional. Menyikapi isu tersebut Kurikulum 2013 dirancang dengan 

berbagai penyempurnaan terutama pada standar isi yang mengurangi materi yang kurang relevan dan 

memperluas serta memperdalam kajian materi yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Adapun 

perubahan pada standar penilaian yaitu diharapkan dapat membantu peserta didik dalam berpikir 

tingkat tinggi, karena dalam berpikir tingkat tinggi dapat mendorong peserta didik berpikir secara luas 

dan mendalam tentang materi yang ia pelajari. 

Pada Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran ini, salah satu capaian pembelajaran mata kuliah ini 

yaitu mahasiswa diharapkan memiliki keterampilan dalam menguasai materi HOTS ini dan mampu 
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menyusun soal evaluasi yang berbasis HOTS agar dapat membantu peserta didik untuk berpikir kritis 

dan analitis. Berdasarkan hasil studi internasional Programme for International Student Assessment 

(PISA) menunjukkan prestasi literasi membaca (reading literacy), literasi matematika 

(mathematicalliteracy), dan literasi sains (scientific literacy) yang dicapai peserta didik Indonesia 

sangat rendah. Pada umumnya kemampuan peserta didik Indonesia sangat rendah dalam: (1) 

memahami informasi yang kompleks; (2) teori, analisis, dan pemecahan masalah; (3) pemakaian alat, 

prosedur dan pemecahan masalah; dan (4) melakukan investigasi. Berdasarkan kenyataan-kenyataan 

di atas, maka perlu adanya perubahan sistem dalam pembelajaran dan penilaian. Penilaian yang 

dikembangkan oleh guru diharapkan dapat mendorong peningkatan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi, meningkatkan kreativitas, dan membangun kemandirian peserta didik untuk menyelesaikan 

masalah. 

Namun pada proses pembelajaran Proses pembelajaran Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran ini 

mulai dilaksanakan secara daring sejak mewabahnya virus Covid-19 pada awal bulan maret 2020, 

sehingga proses pembelajaran pun dilakukan oleh dosen dengan memanfaatkan beberapa platform 

pembelajaran online namun dalam proses pembelajaran ini belum menggunakan media video 

pembelajaran yang dapat menyampaikan secara jelas materi yang terasa sulit dipahami oleh 

mahasiswa. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada bulan agustus 2020 dengan dosen 

pengampu Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran diperoleh data bahwa pada masa pandemi Covid-19 

proses perkuliahan dilakasanakan secara daring sehingga mahasiswa kurang memahami materi mata 

kuliah jika hanya berlandaskan pada buku ajar yang dimiliki, proses penyampaian materi belum 

sepenuhnya menggunakan media pembelajaran yang dapat sesuai dengan kebutuhan mahasiswa 

terutama pada materi HOTS (Higher Order Thinking Skill) yang merupakan materi baru dalam Mata 

Kuliah Evaluasi Pembelajaran yang harusnya dikuasai oleh mahasiswa dalam membuat penilaian hasil 

belajar untuk membantu siswa dalam berpikir tingkat tinggi, karena hal ini dapat mendorong peserta 

didik untuk berpikir secara luas dan mandalam mengenai materi yang sedang ia pelajari. 

Menurut Heong, dkk (2011:121) Keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan aspek penting 

dalam mengajar dan belajar. Keterampilan berpikir sangat mendasar dalam proses pendidikan. Pikiran 

seseorang dapat mempengaruhi kemampuan pembelajaran, kecepatan dan efektivitas pembelajaran. 

Karena itu, keterampilan berpikir dikaitkan dengan proses belajar. Siswa yang dilatih untuk berpikir 

menunjukkan dampak positif pada perkembangan pendidikan mereka. Berdasarkan pendapat diatas 

dapat disimpulkan bahwa pentingnya materi HOTS untuk dipahami serta dikuasai oleh mahasiswa 

karena dengan berpikir tingkat tinggi dapat mengasah kemampuan berpikir secara kognitif, membuat 

peserta didik lebih aktif dalam berpikir, serta dapat juga merangsang kreativitas peserta didik dalam 

belajar secara lebih luas dan mendalam dan juga membuat peserta didik aktif dalam memecahkan 

masalah. Pemanfaatan Media Video Pembelajaran juga belum diterapkan dalam mata kuliah ini. 

Padahal dalam Media Video Pembelajaran, mengandung fungsi yaitu dapat memperjelas teori-teori 

Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran yang disajikan, dan juga dapat mengilustrasikan cara membuat 

penilaian hasil belajar sehingga mahasiswa tidak mudah lupa dengan materi yang disampaikan. Tak 

lepas dari hal itu Media Video Pembelajaran juga dipilih oleh peneliti karena memiliki unsur audio 

visual sehingga hal ini diharapkan dapat mengatasi keberagaman karakteristik belajar mahasiswa yang 

audio, visual, maupun audio visual/kinestetik. Adapun penelitian yang dilakukan prayoga (2016) 

tentang pengaruh pemanfaatan media video pembelajaran terhadap hasil belajar siswa kelas IV 

memperoleh hasil bahwa pemanfaatan video pembelajaran dalam proses pembelajaran memberikan 

pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan nilai skor siswa yang menggunakan media 

video pembelajaran lebih baik dibandingkan dengan siswa yang tidak menggunakan media video 

pembelajaran. Kemudian Hasil penelitian oleh Mustakim (2019) tentang efektifitas penggunaan Video 

Pembelajaran geografi kelas X IIS MAN 1 Makassar pada pokok bahasan dinamika hidrosfer 

menunjukan hasil bahwa hasil evaluasi yang diperoleh dari kelas eksperimen (kelas X IIS IV) yang 

menggunakan Video Pembelajaran lebih tinggi daripada kelas control (kelas X IIS I) yang tidak 
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diberikan video hal ini berdasarkan hasil belajar posttest kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata 

75,93 lebih tinggi dibandingkan kelas control yang tidak diberikan Video Pembelajaran dengan nilai 

rata-rata 66,73.  

Berdasarkan hal tersebut, pengembangan media video pembelajaran ini diharapkan mampu 

membantu mahasiswa dalam memahami materi pembelajaran karena dalam proses pembuatan video 

pembelajaran ini juga melibatkan dosen pengampu mata kuliah sebagai narator agar mahasiswa dapat 

lebih aktif belajar secara mandiri serta dapat membantu dosen dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. 

 

METODE 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan atau biasa 

dikenal dengan Research and Development. Dalam penelitian dan pengembangan ini kedepannya akan 

menghasilkan sebuah produk. Adapun model penelitian yang digunakan dalam pengembangan media 

video pembelajaran ini yaitu model ADDIE (Analysis-Design-Development-Implement-Evaluate). 

Berdasarkan pendapat Tegeh dan Kirna (2010) bahwa pemilihan model ini didasari atas pertimbangan 

bahwa model ini dikembangkan secara sistematis dan berpijak pada landasan teoritis desain 

pembelajaran.  

Pada tahap awal ini sebelum mengembangkan Media Video Pembelajaran langkah awal yang 

dilakukan menganalisa sasaran penelitian pengembangan media video dengan menganalisis kondisi 

pembelajaran Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran kemudian menganalisis persepsi mahasiswa atas 

media yang dibutuhkan dalam menunjang proses pembelajaran dengan melakukan wawancara 

terhadap dosen pengampu mata kuliah dan juga wawancara serta memberikan angket identifikasi 

kebutuhan pada mahasiswa yang sedang memprogram mata kuliah tersebut.  

Tahap kedua yaitu merancang desain Media Video Pembelajaran terdapat beberapa langkah-

langkah. Pertama, memilih software yang digunakan dalam hal ini Aplikasi editing video Wondershare 

Filmora 9 dan aplikasi pendukung editing gambar dalam hal ini Adobe Photoshop serta aplikasi desain 

yang berbasis internet yaitu Canva. Kedua, menyusun materi yang akan dimasukkan ke dalam media 

video kemudian materi tersebut diubah menjadi naskah media dan mengacu pada RPS Mata Kuliah 

Evaluasi Pembelajaran. Kemudian terakhir melakukan pengambilan gambar/objek. Pengambilan 

gambar ini dilakukan dengan melibatkan dosen pengampu Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran sebagai 

objek dalam media video.  

Kemudian tahap selanjutnya yaitu implementasi media video kemudian diterapkan pada Mata 

Kuliah Evaluasi Pembelajaran dengan meliputi uji coba kelompok kecil yang terdiri atas 8 mahasiswa 

dengan memberikan angket untuk mengetahui kekurangan pada produk sebelum di uji coba pada 

kelompok besar, Setelah uji coba kelompok kecil, maka produk dapat dilakukan revisi I berdasarkan 

masukan yang diberikan sebelum melakukan uji coba kelompok besar dan tanggapan pada dosen 

pengampu mata kuliah. Uji coba kelompok besar juga dilakukan dengan memberikan angket kepada 

64 mahasiswa yang sedang memprogram mata kuliah evaluasi pembelajaran dan tanggapan dosen 

pengampu terhadap Media Video Pembelajaran yang dikembangkan.  

Terakhir tahap evaluasi yang merupakan tahap akhir dari model ADDIE. Tahap terakhir dalam 

tahap ini yaitu evaluasi, Media Video Pembelajaran yang telah diuji coba akan dilakukan evaluasi 

berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan sebelumnya dengan menggunakan teknik analisis data 

statistik kuantitatif dan analisis data deskriptif kualitatif untuk mengetahui lebih lanjut tentang tingkat 

validitas dan kepraktisan Media Video Pembelajaran yang telah dikembangkan hingga menjadi produk 

akhir yang valid dan praktis digunakan dalam proses pembelajaran. Untuk mengambil keputusan 

berdasarkan hasil penilaian yang diperoleh maka digunakan ketetapan sebagai berikut : 
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Tabel 1. Konversi Tingkat Pencapaian dengan Skala 5 

 

Sumber : I Made Tegeh & I Made Kirna (2013) 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN (GEORGIA 11, BOLD, HURUF KAPITAL) 

Pada proses pembelajaran saat ini membutuhkan banyak ide dan inovasi hal ini dikarenakan 

mewabahnya virus Covid-19 yang menyebabkan pembelajaran dilakasanakan secara daring. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang diperoleh melalui angket yang diisi oleh mahasiswa yang 

sedang memprogram Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran dan wawancara dengan dosen pengampu 

Mata Kuliah didapatkan hasil bahwa minimnya pengetahuan mahasiswa dalam belajar secara Online 

selama pandemi karena pada saat proses pembelajaran mahasiswa kurang memahami penyampaian 

materi dan beberapa halnya disebabkan karena perbedaan karakteristik mahasiswa dalam memahami 

materi yang disampaikan dan kesulitan dalam mengakses materi dalam platform pembelajaran online 

karena harus online dan memerlukan akses internet. Pada mata kuliah ini sebagaimana yang telah 

dirancang dalam Rancangan Pembelajaran Semester (RPS) Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran bahwa 

mahasiswa diharapkan memiliki keterampilan dalam menyusun instrument berbasis HOTS 

“Thomas & Thorne menyatakan bahwa “berpikir tingkat tinggi mengharuskan kita melakukan 

sesuatu dengan fakta. Kita harus memahaminya, menyimpulkannya, menghubungkannya dengan fakta 

dan konsep lain, mengkategorikannya, memanipulasinya, menyatukannya dengan cara baru atau baru, 

dan menerapkannya saat kita mencari solusi baru untuk masalah baru”. (E Apino, 2016:2) 

Hal ini sejalan dengan sub capaian yang mesti didapatkan mahasiswa pada mata kuliah ini, 

namun berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan dan wawancara yang telah dilakukan pada dosen 

pengampu dan beberapa mahasisswa untuk mengetahui tentang kondisi belajar mahasiswa selama 

pandemi didapatkan hasil bahwa sebagian besar mahasiswa menganggap bahwa materi HOTS 

tergolong sulit untuk dipahami hal ini dikarenakan pada proses pembelajaran belum menggunakan 

media yang sesuai dengan karakteristik mahasiswa selain itu materi tersebut masih tergolong sebagai 

materi baru yang akan diajarkan pada mahasiswa. Materi HOTS juga memerlukan penjelasan yang 

detail dan jelas walaupun selama pandemi pembelajaran dilaksanakan secara daring namun mahasiswa 

dituntut agar dapat memahami mengenai konsep materi HOTS maupun langkah-langkah dalam 

menyusun soal berbasis HOTS tersebut. Sehingga dibutuhkan Media Video Pembelajaran yang dapat 

membantu mahasiswa dalam memahami materi tersebut.  

Berdasarkan penjelasan tersebut sejalan dengan pendapat Wibawanto (2017) yang 

mengemukakan bahwa salah satu manfaat media pembelajaran adalah mengatasi keterbatasan ruang 

dan waktu. Berdasarkan salah satu manfaat tersebut maka media pembelajaran dapat digunakan dalam 

situasi pandemi Covid-19 yang mengharuskan pembelajaran dilaksanakan secara daring karena dapat 

memudahkan dosen dalam mengajar terutama dalam proses penyampaian materi. Kemudian manfaat 

bagi mahasiswa yaitu dapat memudahkan dalam mengakses materi dan memahami materi yang 

disampaikan.  

Tahap perancangan produk Media Video didesain sedemikian rupa agar dapat bermanfaat dan 

sesuai dengan karakteristik peserta didik, hal ini sesuai dengan pendapat Wibawanto (2017:6) tentang 

manfaat media pembelajaran yaitu dengan karakteristik yang berbeda dan materi yang ajarkan sama 

maka dapat diatasi dengan media pembelajaran yaitu: memberikan perangsang yang sama, 

mempersamakan pengalaman, menimbulkan persepsi yang sama. Produk Media Video Pembelajaran 

Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan 

90% - 100% Sangat Baik Tidak Perlu Direvisi 

75% - 89% Baik Tidak Perlu Direvisi 

65% - 74% Cukup Direvisi 

55% - 64% Kurang Direvisi 

0% - 54% Sangat Kurang Direvisi 
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ini dikembangkan dengan acuan Rancangan Pembelajaran Semester (RPS) kemudian menyusun 

naskah/script yang akan digunakan oleh narator dalam menyampaikan materinya lalu pengambilan 

gambar/objek dengan melibatkan dosen pengampu Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran sebagai objek 

dalam media video. Pada proses pengeditan menggunakan 3 aplikasi yaitu Adobe Photohsop yang 

digunakan untuk membuat efek visual dan background yang nantinya akan dimasukkan dalam produk 

Media Video Pembelajaran. Selanjutnya menggunakan aplikasi berbasis visual yang dapat digunakan 

untuk mengedit video maupun gambar yaitu Canva. Aplikasi ini digunakan untuk membuat video intro 

agar tampilan pada saat pertama kali menonton produk Media Video Pembelajaran menjadi lebih 

menarik. Terakhir yaitu aplikasi yang digunakan untuk menggabungkan video dan rendering serta 

untuk menambah efek animasi dan backsound yaitu Wondershare Filmora. Media Video Pembelajaran 

terdiri atas 3 bagian yaitu Video Pembelajaran 1 membahas tentang materi pengantar dengan 

memberikan gambaran awal pada mahasiswa mengenai Soal Higher Order Thinking Skill (HOTS), lalu 

pada video kedua membahas tentang konsep level kognitif, kemudian ketiga menjelaskan tentang 

langkah-langkah penyusunan soal HOTS, peran soal HOTS dalam penilaian, dan strategi dan 

implementasi penyusunan soal HOTS.  

Pengembangan produk media video pembelajaran ini yaitu dengan mengumpulkan bahan 

pengambilan video yang telah direkam sebelumnya kemudian memasuki proses editing dengan 

menggunakan beberapa aplikasi yang telah disebutkan dan melakukan penyesuaian dengan naskah 

maupun materi Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran serta rencana pembelajaran semester (RPS). 

Setelah melalui tahap desain dan pengembangan, maka produk Media Video Pembelajaran 

dilakukan uji coba tingkat validitas yang dilakukan oleh Dr. Abdul Hakim, S.Pd.,M,Si. selaku ahli 

desain/media pembelajaran dan Dra. Syamsiah D, S.Pd.,M.Pd. selaku ahli isi/materi Mata Kuliah 

Evaluasi Pembelajaran. Pertama produk Media Video Pembelajaran ini memperoleh hasil kualifikasi 

sangat baik dari ahli desain/media pembelajaran dengan rata-rata persentase 96% dari segi aspek 

penilaian yang terdiri dari kesesuaian bahasa yang digunakan cukup jelas karena dalam naskah yang 

disusun dan mengacu pada rancangan pembelajaran semester (RPS) menggunakan Bahasa Indonesia 

yang baku sehingga akan memudahkan peserta dalam menyimak materi yang disampaikan, ketepatan 

penyusunan layout disusun sedemikian rupa agar mahasiswa dapat menyaksikan produk media video 

pembelajaran ini dengan nyaman dan tidak terlalu overedit, warna tulisan dengan background dibuat 

dengan memperhatikan kesesuaian warna dan perpaduan warna yang satu dengan warna yang lainnya 

agar tulisan nampak jelas dan mudah dibaca, serta kejelasan audio pendukung dan suara narator dalam 

produk media video pembelajaran ini direkam dengan menggunakan microphone eksternal pada saat 

pengambilan gambar sehingga audio narator terdengar jernih dan mencegah adanya noise dalam video. 

Kedua produk Media Video Pembelajaran memperoleh hasil penilaian yang berada pada kualifikasi 

sangat baik oleh ahli isi/materi Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran dengan rata-rata persentase 

96,66% yang dinilai dari aspek kesesuaian tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dengan Media Video 

Pembelajaran karena naskah yang dibuat dalam Media Video Pembelajaran ini mengacu dengan 

rancangan pembelajaran semester (RPS) Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran agar produk yang 

dikembangkan dapat membantu proses pembelajaran serta dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai, kejelasan rumusan indikator capaian pembelajaran dengan Media Video Pembelajaran 

agar indikator pembelajaran yang ingin dicapai dapat terlaksana dengan baik dengan adanya produk 

Media Video Pembelajaran yang dikembangkan, kesesuaian capaian pembelajaran mata kuliah dengan 

durasi Media Video Pembelajaran dibuat dengan durasi waktu seefisien mungkin agar mahasiswa dapat 

mudah memahami materi yang disampaikan dengan tidak merasa jenuh adapun durasi waktu yang 

digunakan dalam produk Media Video Pembelajaran ini adalah sekitar ±10 menit. 

Kemudian tahap selanjutnya yaitu tahap uji coba untuk mengetahui tingkat kepraktisan produk 

Media Video Pembelajaran yang dikembangkan. Produk Media Video Pembelajaran ini kemudian 

diunggah pada kelas platform online SYAM-OK dan uji coba kepraktisan ini dilakukan secara daring 

dengan memberikan angket yang telah sesuai dengan tujuan uji kepraktisan yaitu untuk mengetahui 

kemudahan pengguna dalam menggunakan produk Media Video Pembelajaran kepada mahasiswa 
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semester 6 yang sedang memprogram Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran yang berjumlah 8 orang 

untuk kelompok kecil. Dari hasil yang diperoleh melalui angket tersebut berada pada kualifikasi baik 

dengan rata-rata persentase 83% sehingga media tersebut dapat dilakukan uji coba kepraktisan pada 

kelompok besar. Kemudian pada uji coba pada kelompok besar diperoleh melalui angket tersebut 

berada pada kualifikasi sangat baik dengan rata-rata persentase 90%, dinilai dari aspek kemenarikan 

tampilan kelas evaluasi pembelajaran pada kelas online SYAM-OK yang didesain lebih menarik agar 

mahasiswa dapat lebih tertarik dalam belajar, menyesuaikan sub-capaian pembelajaran mata kuliah 

dan materi yang disajikan pada media video pembelajaran karena produk Media Video Pembelajaran 

ini dikembangkan sesuai dengan rancangan pembelajaran semester serta menyesuaikan materi dan 

media yang dibutuhkan mahasiswa yaitu dengan materi HOTS, kesesuaian tema yang digunakan dalam 

produk Media Video Pembelajaran ini disesuaikan dengan karakteristik mahasiswa serta disesuaikan 

pula dengan proporsional gambar yang digunakan, kemudahan membaca teks dalam media video 

pembelajaran dibuat dengan memperhatikan warna agar warna tulisan yang digunakan tidak menyatu 

dengan warna background, kejelasan suara dalam media video pembelajaran telah disempurnakan agar 

tidak terdapat noise dan dapat memudahkan mahasiswa dalam menyimak materi yang disampaikan 

serta tidak mengganggu konsentrasi dalam belajar, dan yang terakhir aspek kemudahan dalam 

memahami isi media video pembelajaran dibuat dengan memberikan efek animasi dan transisi agar 

tidak membuat mahasiswa jenuh dalam menyaksikan produk Media Video Pembelajaran serta 

memberikan sedikit efek visual karena selain untuk menarik minat atau perhatian mahasiswa dalam 

belajar produk yang dikembangkan ini juga tetap memperhatikan unsur kemudahan dalam belajar agar 

produk Media Video ini dapat menjadi cara mudah mahasiswa dalam memahami materi pembelajaran. 

Produk Media Video Pembelajaran juga dinilai oleh dosen pengampu Mata Kuliah Evaluasi 

Pembelajaran dan dalam uji coba kepraktisan oleh dosen pengampu Mata Kuliah Evaluasi 

Pembelajaran ini memproleh hasil yang berada pada kualifikasi sangat baik. Namun, ada sedikit 

perbaikan yaitu volume backsound atau audio pendukung yang terdengar lebih tinggi daripada suara 

narator sehingga diadakan revisi pada produk Media Video Pembelajaran agar produk yang 

dikembangkan berkualitas. 

 
SIMPULAN  

Hasil analisis kebutuhan yang diperoleh melalui angket yang diisi oleh mahasiswa yang sedang 

memprogram Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran dan wawancara dengan dosen pengampu serta 

wawancara dengan beberapa mahasiswa yang sedang memprogram Mata Kuliah Evaluasi 

Pembelajaran didapatkan hasil bahwa minimnya pengetahuan mahasiswa dalam belajar secara Online 

selama pandemic dan pada proses pembelajaran belum menggunakan media pembelajaran. Sehingga 

dibutuhkan Media Video Pembelajaran yang bagi mahasiswa jurusan Teknologi Pendidikan Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar. 

Media Video Pembelajaran dikembangkan dengan acuan Rancangan Pembelajaran Semester 

(RPS) kemudian menyusun naskah/script lalu pengambilan gambar/objek dengan melibatkan dosen 

pengampu mata kuliah sebagai objek dalam media video. Pada proses pengeditan menggunakan 3 

aplikasi yaitu Adobe Photohsop, Canva, dan Woondershare Filmora. Media Video Pembelajaran terdiri 

atas 3 bagian yaitu Video Pembelajaran 1 membahas tentang materi pengantar dengan memberikan 

gambaran awal pada mahasiswa mengenai Soal Higher Order Thinking Skill (HOTS), lalu pada video 

kedua membahas tentang konsep level kognitif, kemudian ketiga menjelaskan tentang langkah-langkah 

penyusunan soal HOTS, peran soal HOTS dalam penilaian, dan strategi dan implementasi penyusunan 

soal HOTS.  

Pada tahap validasi Media Video Pembelajaran, dilakukan validasi oleh 2 orang validator yang 

ahli dibidangnya dengan memperoleh skor yang berada pada kualifikasi sangat baik. Sehingga Media 

Video Pembelajaran yang dikembangkan dapat dikatakan valid untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran. Berdasarkan hasil uji coba kepraktisan yang ditinjau 
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dari uji coba kepada mahasiswa berada pada kualifikasi sangat baik kemudian tanggapan dosen 

pengampu mata kuliah berada pada kualifikasi sangat baik pula, maka dapat disimpulkan bahwa Media 

Video Pembelajaran yang dikembangkan praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran Mata 

Kuliah Evaluasi Pembelajaran. 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka peneliti memberikan 

saran bagi dosen, agar memanfaatkan Media Video Pembelajaran yang telah dikembangkan kemudian 

bagi mahasiswa agar lebih aktif dan semangat dalam belajar baik secara daring maupun luring dengan 

menggunakan Media Video Pembelajaran dan bagi peneliti selanjutnya, agar dapat meneliti lebih lanjut 

terkait efektifitas maupun pengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa dalam menggunakan media 

video pembelajaran yang dikembangkan.  
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